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TIDAK JADI DIHILANGKAN

Separator Ringroad Yogya Tetap Dipertahankan

DILAKSANAKAN 27 MEI 2024

Kemenag Ukur 1 Juta 
Arah Kiblat

Peristiwa tersebut

merupakan momentum

matahari melintas tepat

di atas Kakbah, sehingga

bayang-bayang benda

akan lurus menghadap ke

arah kiblat.

”Kegiatan ini juga bertu-

juan untuk menguatkan

ikatan dan rasa kebersa-

maan umat Islam di selu-

ruh Indonesia melalui fo-

kus yang sama terhadap

arah kiblat, kemudian

menjadi refleksi dalam ke-

hidupan spiritual sehari-

hari,” kata Direktur Urus-

an Agama Islam dan

Pembinaan Syariah Ke-

menag RI Adib dalam ke-

terangan di Jakarta, Ka-

mis (16/5).

Adib mengatakan, ke-

giatan ini juga didaf-

tarkan ke Museum Rekor

Indonesia (MURI) karena

melibatkan lebih dari satu

juta masyarakat untuk

mengukur arah kiblat se-

cara serentak dalam satu

hari di seluruh wilayah di

Indonesia.

”Masyarakat umum da-

pat berpartisipasi dalam

acara ini. Selain itu kelom-

pok masyarakat sasaran

yang akan dilibatkan di

antaranya Penyuluh Aga-

ma Islam, pondok pe-

santren, dan majelis tak-

lim, ormas Islam, kam-

pus/universitas, dan Ba-

dan Kesejahteraan Masjid

(BKM),” ujarnya.

Adib menyampaikan be-

berapa ketentuan untuk

mengikuti acara ini an-

tara lain instruksi Kepala

Kantor Wilayah (Kanwil)

Kemenag Provinsi kepada

Kepala Kemenag Kabupa-

ten/Kota untuk berpartisi-

pasi dalam kegiatan Hari

Sejuta Kiblat dan kemudi-

an mendaftarkan melalui

tautan s.id/harisejutaki-

blat.

Selanjutnya Kepala

Kantor Kemenag Kabu-

paten/Kota menginstruk-

sikan kepada Kepala

Kantor Urusan Agama

(KUA) untuk berpartisi-

pasi dalam kegiatan ter-

sebut.

Selanjutnya, masing-

masing Penyuluh Agama

Islam mengajak minimal

25 orang untuk mendaf-

tarkan diri melalui s.id/

harisejutakiblat, membe-

rikan penyuluhan kepada

masyarakat tentang peris-

tiwa rashdul kiblat yang

terjadi pada 27 Mei 2024

pukul 16.18 WIB, serta

melaporkan kegiatan ter-

sebut kepada Kepala KUA

dalam bentuk tertulis,

yang kemudian diserah-

kan kepada Kepala Keme-

nag Kabupaten/Kota.

”Semoga Peringatan

Hari Sejuta Kiblat menja-

di sarana untuk memupuk

keimanan, memperkokoh

persatuan, dan memperte-

bal kecintaan kita kepada

Allah Subhanahu Wa

Ta’ala (SWT),” tutur Adib. 

(Ant/San)-f

YOGYA (KR) - Wacana

penghilangan separator

(pembatas jalur) dan u-

turn (tempat putar balik)

di Jalan Ringroad Yogya-

karta mendapat reaksi be-

ragam dari sejumlah pi-

hak. Rencana penghilan-

gan separator yang bertu-

juan meminimalkan kece-

lakaan lalu lintas yang

tinggi, ternyata dalam pe-

laksanaannya tidak mu-

dah.

Bahkan dalam pemba-

hasan bersama pihak-pi-

hak terkait melibatkan pa-

kar beberapa waktu lalu,

wacana penghilangan sep-

arator itu akhirnya tidak

jadi dilakukan. Sebab me-

nurut beberapa pakar, saat

separator ada saja masih

banyak terjadi kecelakaan,

apalagi jika dihilangkan.

Untuk itu direkomen-

dasikan agar separator

tetap dipertahankan ada di

Jalan Ringroad.

”Wacana penghilangan

separator di Jalan Ring-

road tidak jadi diberlaku-

kan. Jadi uji coba berkait-

an dengan rencana itu juga

dibatalkan. Saat ini justru

yang sedang berkembang

adalah menutup u-turn

yang berpotensi menim-

bulkan kecelakaan,” kata

Plh Kepala Dinas Perhu-

bungan DIY Sumariyoto di

Yogyakarta, Kamis (16/5).

Sumariyoto mengung-

kapkan, dalam pemba-

hasan yang melibatkan pa-

kar beberapa waktu lalu,

jika separator dihilangkan

ada kekhawatiran kondisi

jadi rawan kecelakaan.

Padahal keselamatan para

pengendara harus menjadi

prioritas utama. Untuk itu

sebagai gantinya jika ingin

mengoptimalkan kesela-

matan pengendara teruta-

ma sepeda motor, sempat

ada usulan apabila semua

u-turn dihilangkan saja.

Kendati demikian akibat-

nya tentu akan menggang-

gu akses pengguna jalan.

Oleh karenanya perlu ka-

jian yang matang sebelum

kebijakan itu diterapkan.

”Keselamatan pengen-

dara harus selalu dikede-

pankan. Memang kalau

mau selamat ya ditutup se-

mua u-turn. Tapi semua

itu juga bukan sepenuhnya

jadi solusi, karena akses-

nya jadi terganggu. Ya se-

mua u-turn nanti dikaji

kembali bagaimana efek-

tivitasnya,” terangnya.

Kepala Bidang Lalu

Lintas Dinas Perhubungan

DIY Rizki Budi Utomo me-

ngatakan, peninjauan un-

tuk penutupan u-turn su-

dah dilaksanakan mulai

dari Kawasan Janti ke

Selatan sampai ke Gam-

ping dan lanjut ke Ring-

road Barat. Tipologi kece-

lakaan yang terjadi di

Jalan Ringroad kebanyak-

an karena kendaraan me-

mutar di u-turn. 

Sementara untuk sepa-

rator memang berfungsi

untuk meminimalkan ke-

celakaan dan mengopti-

malkan keselamatan. Se-

bab separator memang

berfungsi sebagai jalur

pemisah antara sepeda

motor dan mobil yang me-

miliki kecepatan berbeda.

”Memang dari Polda DIY

memberikan usulan kepa-

da masyarakat apa dihi-

langkan atau dirapikan

atau bagaimana? Saat di-

datangkan tenaga ahli,

mereka menyarankan un-

tuk identifikasi dulu,” te-

rangnya. (Ria)-f

RAKERNAS V PDI PERJUANGAN DI ANCOL

Api Abadi Mrapen Lambang Penyemangat
JAKARTA (KR) - PDI Perjuangan me-

rencanakan Rapat Kerja Nasional (Ra-

kernas) V di Ancol Jakarta pada 24-26

Mei 2024. Untuk pembukaan acara terse-

but menggunakan Api Abadi Mrapen

yang dibawa dari Grobokan Jateng.

Ketua DPP PDI Perjuangan Djarot Sai-

ful Hidayat mengatakan, api ini biasa di-

pakai dalam tradisi Pekan Olah Raga Na-

sional (PON). Nantinya, usai mengambil

api perjuangan dari Mrapen, akan dibawa

dengan iring-iringan para kader partai

dan melibatkan para atlet profesional

”Api Perjuangan Nan Tak Kunjung

Padam tersebut setelah melalui upacara

partai di Mrapen, Jumat (17/5), selanjut-

nya dibawa lari oleh para kader partai

melibatkan atlet maraton nasional dan

daerah. Semangat mens sana in corpore

sano digelorakan PDI Perjuangan,” kata

Djarot di Kantor DPP PDIP, Kamis (16/5).

Pada rakernas yang mengusung tema

‘Satyam Eva Jayate, Kebenaran Pasti

Menang’ dan sub tema ‘Kekuatan Persa-

tuan Rakyat, Jalan Kebenaran Yang Ber-

jaya’, jelasnya, menyesuaikan kondisi

politik saat ini yang disebutnya penuh

kegelapan.

”Rakernas V partai diadakan di tengah

keprihatinan atas bekerjanya sisi-sisi ge-

lap, kekuasaan melalui manipulasi hu-

kum, penggunaan sumberdaya negara

dan alat-alat negara serta berbagai upaya

lain yang mengkerdilkan demokrasi. Me-

ritokrasi dan supremasi hukum pun di-

ganti dengan demokrasi kekuasaan hing-

ga melahirkan berbagai praktik-praktik

kecurangan pemilu,” terang Djarot.

Mengenai Api Perjuangan tersebut,

sambung Djarot, nantinya api itu akan

menempuh perjalanan sepanjang 526 Km

melewati 20 kabupaten/kota di Provinsi

Jateng, Jabar dan sampai di Jakarta

Kamis (23/5).

Sesampai di Jakarta,  Api Perjuangan

Nan Tak Kunjung Padam tersebut akan

ditempatkan di area rakernas dan menja-

di api semangat di dalam melakukan kon-

solidasi partai dan pemenangan Pilkada

Serentak 27 November 2024.

Dengan menyalakan Api Perjuangan

tersebut, PDI Perjuangan mengajak selu-

ruh partai politik, penyelenggara pemilu

dan pemerintah negara untuk belajar

dari dunia olah raga. Djarot menilai,

dalam olahraga ketaatan terhadap atur-

an main melalui wasit yang independen

dan netral bersifat wajib.

”Olahraga mengajarkan budaya pres-

tasi, bukan jalan pintas. Olahraga penuh

dengan sportivitas, kejujuran dan per-

saingan sehat atas dasar prestasi yang

dikedepankan. Dalam dunia olah raga, ke-

curangan sangatlah dilarang. Pengguna-

an doping dan berbagai bentuk kecurang-

an merupakan pelanggaran etika dan

hukum yang berat,” tambah Djarot.

Ia menyebut acara Rakernas V ini diha-

diri para kader partai dari berbagai da-

erah. (Ant)-f

PENYIDIK JUGA GELEDAH RUMAH ADIKNYA

KPK Sita Rumah SYL Senilai Rp 4,5 M
JAKARTA (KR) - Se-

buah rumah di Kota Ma-

kassar yang diduga milik

terdakwa kasus dugaan

korupsi dan tindak pidana

pencucian uang (TPPU)

mantan Menteri Pertanian

Syahrul Yasin Limpo (SYL)

disita tim penyidik KPK.

Nilai dari rumah tersebut

sekitar Rp 4,5 miliar dan

sumber uangnya berasal

dari Muhammad Hatta se-

laku orang kepercayaan

SYL.

”Tim penyidik pada

Rabu (15/5) telah selesai

melakukan penyitaan aset

yang diduga milik tersang-

ka SYL berupa satu unit

rumah yang berada wila-

yah Kelurahan Pandang

Kecamatan Panakkukang,

Kota Makassar,” kata Ke-

pala Bagian Pemberitaan

Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK)  Ali Fikri

saat dikonfirmasi di Ja-

karta, Kamis (16/5).

Ali menerangkan, Tim

Aset Tracing dari Direk-

torat Pelacakan Aset Pe-

ngelolaan Barang Bukti

dan Eksekusi KPK masih

akan terus melakukan pe-

nelurusan untuk mem-

backup pengumpulan alat

bukti dari Tim Penyidik.

”Diharapkan sitaan ini da-

pat menjadi asset recovery

dalam putusan pengadilan

nantinya,” ujarnya.

Selain menyita rumah

SYL, Tim penyidik KPK ju-

ga menggeledah rumah

adik SYL, Andi Tenri Ampa

Yasin Limpo yang berlokasi

di Kota Makassar Sulawesi

Selatan. ”Iya benar, ada ke-

giatan dimaksud,” jelas Ali.

Penggeledahan tersebut

dilaporkan terkait dengan

penyidikan dugaan korupsi

di Kementerian Pertanian

yang melibatkan SYL dan

dua pejabat Kementan lain-

nya. Meski demikian Ali

belum bisa memberikan ke-

terangan lebih lanjut soal

apa yang dicari tim penyi-

dik dan apa saja temuan

tim penyidik dalam kegiat-

an tersebut. ”(Penggele-

dahan) masih berlangsung,

akan disampaikan perkem-

bangannya nanti setelah se-

lesai,” ujarnya

SYL didakwa melakukan

pemerasan serta menerima

gratifikasi dengan total Rp

44,5 miliar dalam kasus

dugaan korupsi di Kemen-

tan dalam rentang waktu

2020 - 2023.     (Ant/Has)-d

Berstatus Awas, Masyarakat Agar Jauhi Gunung Ibu
JAKARTA (KR) - Badan Geologi

Kementerian Energi dan Sumber

Daya Mineral mengumumkan pe-

ningkatan aktivitas Gunung Ibu di

Pulau Halmahera, Maluku Utara,

dari sebelumnya Siaga atau Level III

saat ini menyandang status Awas

atau Level IV.

”Tingkat aktivitas Gunung Ibu di-

naikkan dari Siaga menjadi Awas ter-

hitung pada 16 Mei 2024, pukul 15.00

WIT,” kata Kepala Badan Geologi

Muhammad Wafid dalam keterang-

annya di Jakarta, Kamis (16/5).

Badan Geologi Kementerian ESDM

merekomendasikan masyarakat agar

menjauhi Gunung Ibu di Pulau

Halmahera, seiring dengan pening-

katan status gunung api tersebut

menjadi Awas. ”Masyarakat di sekitar

Gunung Ibu dan pengunjung atau

wisatawan agar tidak beraktivitas,

mendaki, dan mendekati Gunung Ibu

di dalam radius 4 kilometer dan sek-

toral 7 kilometer dari arah bukaan

kawah di bagian Utara dari kawah

aktif,” kata Muhammad Wafid.

Pada 1 sampai 16 Mei 2024, Badan

Geologi mengungkapkan bahwa ak-

tivitas erupsi menghasilkan awan

abu vulkanik yang cenderung lebih

tinggi dari biasanya. Pada 11 Mei

2024 pukul 00.24 WIT terjadi erupsi

dengan tinggi kolom erupsi teramati

sekitar 4.000 meter di atas puncak

berwarna kelabu, dengan intensitas

tebal condong ke arah Utara dan

Barat Laut.

Letusan itu juga menghasilkan lon-

taran batu pijar dan suara dentuman

serta gemuruh terdengar hingga ke

Pos Pengamatan Gunung Ibu. Pada

12 Mei 2024 pukul 00.58 WIT terjadi

erupsi yang terekam dengan durasi 3

menit 20 detik. Namun, tinggi kolom

erupsi saat itu tidak teramati.

Kemudian pada 13 Mei 2024 pukul

09.12 WIT terjadi erupsi dengan ting-

gi kolom erupsi teramati sekitar 5.000

meter di atas puncak, berwarna ke-

labu dengan intensitas tebal condong

ke arah Utara dan Timur Laut.

Suara dentuman dan gemuruh

kembali terdengar hingga ke Pos

Pengamatan Gunung Ibu. Lalu pada

14 Mei 2024 pukul 09.12 WIT terjadi

erupsi yang terekam dengan durasi 3

menit 51 detik, dan tinggi kolom erup-

si tidak teramati.

Pada 15 Mei 2024 pukul 13.54 WIT

terjadi erupsi dengan tinggi kolom ter-

amati 5.000 meter di atas puncak, ber-

warna kelabu dengan intensitas tebal

condong ke arah Barat, dan suara ge-

muruh terdengar hingga ke Pos Peng-

amatan Gunung Ibu.       (Ant/San)-d

JAKARTA (KR) - Kementerian Agama
(Kemenag) RI akan menggelar kegiatan
pengukuran Sejuta Arah Kiblat pada Senin,
27 Mei 2024 mendatang, guna memanfaat-
kan peristiwa rashdul kiblat.

KR-Antara/HO-KPK

Rumah milik mantan Mentan Syahrul Yasin Limpo yang disita KPK di

Makassar. 


